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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji tentang karakteristik habitat penyu di Sinorang Pantai. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui jenis penyu dan mengetahui karakteristik habitat penyu di Sinorang Pantai. Penelitian dilaksanakan di sepanjang Pesisir Sinorang Pantai pada bulan Juli-Oktober 2020 dengan melakukan pengumpulan data lokasi peneluran penyu, suhu dan kelembaban pasir, lebar pantai, kemiringan permukaan pantai, tutupan vegetasi pantai, lamun, dan karang. Metode yang digunakan adalah teknik observasi lapangan dan analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif. Hasil identifikasi penyu ditemukan dua jenis, yaitu penyu sisik dan penyu lekang. Karakteristik habitat penyu berupa vegetasi pantai di dominasi tumbuhan bulu babi (Spinifex littoreus) pada stasiun yang sering didatangi penyu untuk mendarat dan bertelur, pantai yang berkategori agak curam, landai, dan sangat landai, lebar pantai terbesar berada pada stasiun 3 dengan rata-rata 179 m, lebar pantai yang berukuran sedang berada pada stasiun 0, 1, dan 2 dengan rata-rata lebar pantai 33.6 m, 18.1 m, 13.85 m, pasir pantai tersusun atas dominansi partikel berukuran sedang, kelembapan pasir rata-rata sepanjang lokasi berkisar 19.9%-27.2% dengan kelembaban rata-rata sebesar 24%, Suhu pasir pada kedalaman 35-40 cm pada bulan Juli 26-26.6ºC, Agustus 29.3-30.3ºC, September 30.8-32.0ºC, Oktober 33-36.5ºC, dan kategori tutupan karang pada stasiun 0 sebanyak 32.25% masih berada pada kategori sedang. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa habitat penyu di Sinorang Pantai masih berada pada tingkat kelayakan untuk mendarat dan bertelur. Kawasan Sinorang Pantai dapat dilakukan pengelolaan penyu untuk meningkatkan perekonomian masyarakat serta tetap menjaga kelestarian penyu.
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ABSTRACT
This study examines the characteristics of turtle habitat in Sinorang Beach. The purpose of this study was to determine the type of turtle and to determine the characteristics of the turtle habitat in Sinorang Beach. The research was carried out along the Sinorang Beach in July-October 2020 by collecting data on turtle nesting locations, sand temperature and humidity, beach width, beach surface slope, beach vegetation cover, seagrass, and coral. The method used is field observation technique and data analysis is done by qualitative descriptive analysis. The results of the identification of turtles found two types, namely the hawksbill turtle and the olive ridley turtle. The characteristics of the turtle habitat in the form of coastal vegetation are dominated by sea urchins (Spinifex littoreus) at stations frequented by turtles to land and lay eggs, the beach is categorized as rather steep, sloping, and very sloping, the largest beach width is at station 3 with an average of 179 m, the width of the medium-sized beach is at stations 0, 1, and 2 with an average beach width of 33.6 m, 18.1 m, 13.85 m, beach sand is composed of a dominance of medium-sized particles, the average sand humidity throughout the location is around 19.9% -27.2% with an average humidity of 24%, Sand temperature at a depth of 35-40 cm in July 26-26.6ºC, August 29.3-30.3ºC, September 30.8-32.0ºC, October 33-36.5ºC, and coral cover category at station 0 as much as 32.25% are still in the medium category. The results of this study can be concluded that the turtle habitat in Sinorang Beach is still at the level of feasibility for landing and laying eggs. In the Sinorang Beach area, turtle management can be carried out to improve the community's economy and maintain the sustainability of turtles.
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PENDAHULUAN
Penyu merupakan spesies yang memiliki cangkang keras dan hidup di laut. Spesies ini mampu bermigrasi menjelajahi berbagai Samudera. Spesies penyu yang teridentifikasi di Dunia sebanyak tujuh sedangkan yang terdapat di Perairan Indonesia sebanyak enam spesies, yaitu penyu lekang (Lepidochelys olivacea), penyu sisik (Eretmochelys imbricate), penyu pipih (Natator depressus), penyu tempayan (Caretta caretta), penyu hijau (Chelonia mydas), dan penyu belimbing (Dermochelys coriacea). Masyarakat Sulawesi umumnya mengenal penyu dengan nama “tuturuga” sedangkan masyarakat suku bajo menyebutnya “boko”.
Kawasan Sulawesi Tengah menjadi habitat penyu, salah satunya di Sinorang Pantai Desa Sinorang Kecamatan Batui Selatan Kabupaten Banggai mnjadi tempat pendaratan dan tempat peneluran penyu. Saat ini populasi penyu mulai terancam keberadaannya yang disebabkan pengambilan telur penyu secara ilegal oleh masyarakat sekitar kawasan. Semakin banyak bangunan yang berdiri di pinggir pantai, rusaknya vegetasi pantai yang dapat menyebabkan terganggunya aktivitas pendaratan penyu, serta dapat merubah kondisi habitat pendaratan penyu (Rahman et al., 2021). 
Berdasarkan permasalahan tersebut serta kurangnya informasi mengenai jenis penyu yang terdapat di Kawasan Sinorang Pantai, maka perlu dilakukan identifikasi penyu untuk mengetahui jenis penyu yang mendarat dan karakteristik habitat penyu sebagai faktor utama yang mempengaruhi pendaratan dan peneluran penyu. Hasil kajian tersebut diharapkan dapat memberikan referensi dan rekomendasi bagi perencanaan dan pengambilan kebijakan dalam pengelolaan penyu di Kawasan Sinorang Pantai agar dapat meningkatkan perekonomian masyarakat serta tetap menjaga kelestarian penyu.
BAHAN DAN METODE

Lokasi dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Oktober 2020 di Sinorang Pantai, Kecamatan Batui Selatan, Kabupaten Banggai. Lokasi penelitian dibagi menjadi 6 stasiun pengamatan, yaitu stasiun 0 (S 010 24.521’ E 1220 27.793’), stasiun 1 (S 010 24.444’ E 1220 27.963’), stasiun 2 (S 010 24.379’ E 1220 28.104’), stasiun 3 (S 010 24.245’ E 1220 28.337’), stasiun 4 (S 010 24.322’ E 1220 28.140’), dan stasiun 5 (S 010 24.116’ E 1220 28.389’) (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi penelitian
Figure 1. Research location
Pengumpulan Data

Pengumpulan data meliputi data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui studi lapangan (in situ) dan analisis laboratorium (ex situ). Data sekunder diperoleh melalui berbagai sumber data yang relevan berupa jurnal ilmiah, buku referensi, laporan kegiatan, sumber dari internet, dan informasi dari instansi terkait. Data primer meliputi: 1) Data morfologi; dan 2) Data ekologi (Habitat). 

Pengambilan data dan pengambilan contoh, antara lain data lokasi peneluran penyu, suhu dan kelembaban pasir, lebar pantai, kemiringan permukaan pantai, tutupan vegetasi pantai, lamun, dan karang. Metode yang digunakan adalah teknik observasi lapangan dan analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif.
HASIL
Identifikasi Penyu

Hasil identifikasi penyu berdasarkan morfologi dapat diketahui jenis penyu yang mendarat di Sinorang Pantai. Hasil pengamatan dari beberapa penyu yang mendarat baik yang dewasa maupun yang masih tukik dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah.
Tabel 1. Karakteristik eksternal penyu
Table 1. Turtle external characteristics

	Karakteristik Eksternal
	

	Jenis cangkang/shell
	Jml. Scutes costal (pada carapace)
	Jml. Scutes inframarginal (pada carapace)
	Jml. Scales prefrontal
	 Jml. Scales postocular/
postorbital
	Jenis Penyu

	Keras
	4
	4
	4
	3
	Sisik

	Keras
	7
	4
	4
	3
	Lekang

	Keras
	7
	4
	4
	3
	Lekang

	Keras
	7
	4
	4
	3
	Lekang

	Keras
	7
	4
	4
	3
	Lekang

	Keras
	7
	4
	4
	3
	Lekang

	Keras
	7
	4
	4
	3
	Lekang

	Keras
	7
	4
	4
	3
	Lekang


Ekologi Penyu

1. Jumlah dan lokasi peneluran

Hasil survei dan monitoring bulan Juli hingga Oktober 2020, temuan telur didominasi oleh spesies penyu lekang. Jumlah total penyu yang mendarat sebanyak 8 ekor dengan lokasi pendaratan penyu setiap stasiun dapat dilihat Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah kunjungan penyu Juli-Oktober 2020 tiap stasiun.
Figure 2. Number of turtle visits July-October 2020 per station

2. Vegetasi pantai

Sinorang Pantai khususnya stasiun 0 dan 1 tidak ditumbuhi vegetasi karena kawasan ini berada di area pemukiman warga, sedangkan pada stasiun 2 dan 3 di tumbuhi oleh tanaman tingkat rendah, yaitu tumbuhan bulu babi (Spinifex littoreus) dengan tutupan tumbuhan bulu babi pada stasiun 2 sebesar 66% dan stasiun 3 sebesar 46%. Tumbuhan yang berbeda ditunjukkan pada stasiun 4 di dominasi oleh rumput kentucky bluegrass (Poa pratensis) dengan persentase tutupan 50%. 

Jenis vegetasi yang berbeda ditunjukkan oleh stasiun pembanding (stasiun 5) dengan komposisi persentase tutupan vegetasi didominasi jenis waru (Hibiscus tiliaceus) 83.44%, gamal (Gliricidia sepium) 10.62%, pandan (Pandanus tectorius) 2.74%, nyiri batu (Xylocarpus moluccensis) 2.09%, dan Ketapang (Terminalia catappa) 1.11% yang tumbuh secara berkelompok dan parsial. Persentase tutupan vegetasi setiap stasiun dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah.
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Gambar 3. Grafik persentase tutupan tumbuhan bulu babi pada stasiun 2 dan 3
Figure 3. Percentage graph of sea urchin plant cover at stations 2 and 3
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Gambar 4. Grafik persentase tutupan vegetasi stasiun 5
Figure 4. Graph of the percentage of vegetation cover at station 5

3. Kemiringan pantai

Sinorang Pantai memiliki kemiringan pantai tidak merata dengan mayoritas berkategori agak curam, landai, dan sangat landai. Area pantai stasiun 0, 1, dan 2 memiliki kemiringan pantai rata-rata masing-masing 17º, 18º, dan 17º. Ketiga stasiun ini memiliki klasifikasi kemiringan yang sama, yaitu agak curam, sedangkan stasiun 3 memiliki kemiringan pantai rata-rata 7.5º dengan klasifikasi landai, dan stasiun 5 dan 6 memiliki kemiringan rata-rata 4 dan 4.5º dengan klasifikasi yang sama, yaitu sangat landai (Gambar 5).
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Gambar 5. Grafik kemiringan pantai rata-rata tiap stasiun
Figure 5. Graph of the average beach slope of each station

4. Lebar pantai

Lebar Pantai di Sinorang Pantai beragam, lebar pantai terbesar berada pada stasiun 3 dengan rata-rata 179 m, sedangkan lebar pantai yang berukuran sedang berada pada stasiun 0, 1, dan 2 dengan rata-rata lebar pantai masing-masing, yaitu 33.6 m, 18.1 m, 13.85 m. Stasiun 4 dan 5 memiliki lebar pantai terkecil, dengan rata-rata lebar pantai 5.1 m dan 3.5 m (Gambar 6).
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Gambar 6. Grafik lebar pantai rata-rata tiap stasiun
Figure 6. Graph of the average beach width for each station

5. Pasir pantai

Sinorang Pantai sebagian besar tersusun atas partikel pasir berukuran kasar (1 mm), sedang (0.5 mm) dan halus (0.25) yang cenderung tersebar merata sepanjang pantai. Persentase total sebaran pasir berukuran kasar 24.6%, sedang sebesar 71.4% dan halus 4.0%. Persentase sebaran partikel pasir berukuran kasar terbesar berada di stasiun 3 sebanyak 85.0% sedangkan pasir berukuran sedang terdapat pada semua stasiun, dengan persentase tertinggi terdapat pada stasiun 2 sebesar 96.0%. Dominasi pasir berukuran halus berdiameter 0.25 berada di stasiun 5 (Gambar 7).
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Gambar 7. Persentase dominansi partikel pasir tiap stasiun
Figure 7. Percentage of sand particle dominance per station

6. Kelembapan pasir
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Kelembaban pasir rata-rata sepanjang Sinorang Pantai hampir merata dengan rata-rata kelembapan sepanjang lokasi berkisar 19.9%-27.2% dengan kelembaban rata-rata sebesar 24%. Kelembaban pasir rata-rata di stasiun 0 pada Juli sebesar 27.0%, Agustus 24.8%, September 23.8%, dan Oktober 23.0%, sedangkan di stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3 mempunyai nilai rata-rata kelembaban pasir rata-rata pada Juli masing-masing 27.2%, 26.2%, dan 26.6%, Agustus masing-masing 24.6%, 24.8%, dan 24.8, September masing-masing 23.8%, 24.0%, dan 24.0%, dan Oktober 23.0%, 24.0%, 24.0%, dan 24.0%. Sedangkan pada stasiun 4 dan stasiun 5 pada Juli masing-masing 23.8% dan 23.4%, rata-rata kelembapan pada Agustus, yaitu 22.4%, kelembapan pada September, yaitu 21.8%, dan kelembapan pada Oktober masing-masing 20.0% dan 19.5%. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa stasiun 4 dan stasiun 5 memiliki rata-rata kelempaban paling rendah dibandingkan stasiun 0, stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3 (Gambar 8).
Gambar 8. Grafik kelembaban pasir tiap stasiun
Figure 8. Sand moisture graph for each station

7. Suhu pasir

Suhu pasir Sinorang Pantai pada kedalaman 35-40 cm pada Juli 26.4-26.6ºC, Agustus 29.3-30.3ºC, September 30.8-32.0ºC, Oktober 33-36.5ºC (Gambar 10). Suhu pasir stasiun 0 sampai stasiun 5 mempunyai fluktuatif suhu cenderung stabil dengan suhu terendah dan tertinggi antara 26-36.5ºC (Gambar 9 dan Gambar 10).
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Gambar 9. Suhu pasir rata-rata tiap bulan pada tiap stasiun
Figure 9. Monthly average sand temperature per station
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Gambar 10. Suhu maksimum dan minimum pasir tiap bulan pada setiap stasiun
Figure 10. Maximum and minimum temperature of sand every month per station
8. Lamun

Populasi lamun tidak ditemui pada semua stasiun. Stasiun 0, 1, 2, dan 3 (bagian selatan) didominasi substrat pasir kasar dan halus, pada musim tertentu arus maupun ombak sangat kencang yang menyebabkan tingginya pengadukan partikel, sehingga memungkinkan kawasan tersebut tidak ditumbuhi oleh lamun karena tidak sesuai dengan persyaratan hidup. Stasiun 4, 5 dan 6 merupakan kawasan berlumpur dan kawasan estuaria sehingga tidak memungkinkan lamun tumbuh di kawasan tersebut. Habitat peneluran penyu selalu di kawasan pantai menandakan bahwa lamun bukan lokasi peneluran tetapi tempat feeding ground (tempat mencari makan), sehingga tidak masuk dalam penentuan kesesuaian habitat peneluran tetapi sangat penting untuk zonasi sebuah kawasan atau rantai makanan.

9. Karang

Populasi terumbu karang di Sinorang Pantai pada stasiun 0 di dominasi oleh pasir sebesar 32.25%, karang mati sebesar 25.17%, karang yang hidup 25.00%  patahan karang (rubble), karang telah ditutupi algae (death coral algae) 5.25%, karang lunak (soft coral), makro alga (Fleshy seaweed) 4.00% (Gambar 11).
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Gambar 11. Persentase tutupan terumbu karang di stasiun 0
Figure 11. Percentage of coral reef cover at station 0

PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik eksternal penyu yang ditemukan di Sinorang Pantai menunjukkan bahwa penyu yang mendarat adalah jenis penyu sisik (Eretmochelys imbricate) dan penyu lekang (Lepidochelys olivacea). Hasil kunci identifikasi menunjukkan bahwa penyu sisik memiliki 4 pasang sisik coastal (tepi), sedangkan penyu lekang memiliki 6 pasang atau lebih sisik coastal.  Secara morfologi penyu lekang memiliki perbedaan mendasar dengan penyu sisik, panjang karapas hampir sama dengan lebar karapas, sedangkan penyu sisik memiliki panjang karapas lebih pendek daripada lebar karapas. Penyu lekang merupakan spesies yang dominan ditemukan di Sinorang Pantai. Data ini diperkuat dengan informasi hasil wawancara dengan masyarakat Sinorang Pantai bahwa penyu yang sering mendarat dan bertelur ada tiga jenis, yaitu penyu sisik, penyu hijau, dan penyu lekang. 
Sinorang Pantai memiliki lokasi yang sering dijadikan penyu untuk mendarat dan bertelur, yaitu stasiun 0, 1, 2, dan 3. Terjadinya pendaratan penyu di Sinorang Pantai diduga penyu singgah karena kondisi perairan yang ekstrim, dan penyu mendarat sudah waktunya untuk bertelur. Hal ini terbukti di bulan Juli pada stasiun 0 penyu melakukan pendaratan karena kondisi perairan yang ekstrim saat itu. Memasuki bulan Agustus cuaca di Sinorang Pantai mulai membaik. Kondisi perairan yang baik memungkin penyu naik untuk bertelur. Terbukti pada bulan Agustus dan September ditemukan penyu mendarat untuk bertelur di stasiun 2. Penyu mempunyai perilaku akan kembali ke daerah tempat kelahirannya untuk bertelur. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nuitja (1992); Kamel dan Mrosovsky (2006) bahwa penyu memiliki perilaku yang unik, yaitu akan kembali ke daerah tempat kelahirannya untuk bertelur. 

Vegetasi yang terdapat pada stasiun 5 sangat komplit, meskipun demikian persyaratan yang lain seperti kondisi perairan terutama air payau bahkan tawar menyebabkan penyu tidak mendarat, selain itu di Perairan tersebut merupakan kawasan berlumpur, sehingga tidak memungkinkan penyu untuk mendarat pada lokasi tersebut. Pola pemilihan lokasi peneluran dalam suatu kawasan sering dilakukan oleh penyu lekang dan sisik tentunya berdasarkan pertimbangan atau insting penyu dan tidak dilakukan secara acak apa adanya. Penyu lekang dan penyu sisik sering mendarat dan bertelur di pemukiman penduduk dengan fasilitas penerangan dari lampu yang selalu menyala pada malam hari. Hal ini membuktikan bahwa penyu lekang dan sisik mampu menyesuaikan diri untuk mendarat dan bertelur pada lokasi yang tidak memiliki vegetasi, tetapi vegetasi tetap menjadi pilihan utama. Vegetasi mempunyai peran penting dalam mengatur kelembaban dan suhu substrat yang mempengaruhi tingkat kesuksesan penetasan telur. Penyu memilih vegetasi sebagai lokasi peneluran menggunakan nalurinya untuk keberhasilan penetasan telurnya (Ridwan et al., 2017). Menurut Turkozan et al., (2011) bahwa area dengan vegetasi mempunyai rasio kesuksesan penetasan yang lebih tinggi, sedangkan Lizarraga & Mavil (2013) mengatakan bahwa kondisi dan karakteristik vegetasi sepanjang habitat diketahui mempengaruhi banyaknya penyu yang bertelur di suatu lokasi. Tentunya pernyataan ini berbanding terbalik dengan kesesuaian habitat yang dibutuhkan penyu lekang dan penyu sisik karena sering didapat bertelur di lokasi yang tidak memiliki vegetasi. Selain itu, ada dugaan lain penyu menyimpan telur jauh di lokasi vegetasi atau menyimpan di lokasi yang hangat dengan tujuan untuk menghasilkan tukik betina. Kamel & Mrosovsky (2006) menyatakan vegetasi mempunyai peran penting dalam menjaga rasio seks spesies penyu. Telur yang berada pada sarang yang mempunyai suhu tinggi (>29oC) akan menghasilkan tukik dengan proporsi rasio lebih besar berjenis kelamin betina, sedangkan sarang dengan suhu dingin (<29oC) akan menghasilkan tukik dengan proporsi rasio lebih besar berjenis kelamin jantan (Mrosovsky, 1994; Ackerman, 1977).
Kemiringan pantai pada semua stasiun masih berada pada kriteria kelayakan. Umumnya penyu menyukai kemiringan pantai yang landai untuk mendarat. Sinorang Pantai masih menjadi lokasi pendaratan penyu yang dibuktikan dengan seringnya penyu mendarat di stasiun 0, 1, 2, dan 3. Hal ini dapat diduga semakin curam maka semakin besar energi yang digunakan penyu untuk mendarat. Menurut Fathin (2016); Nuitja (1992), umumnya penyu menyukai kondisi pantai yang landai dengan kemiringan maksimal 30. Bahkan Mortimer (1982) memberikan hipotesis bahwa kemiringan dan konfigurasi dasar laut mungkin lebih penting daripada sifat butiran pasir, Lizarraga @ Mavil (2013), kemiringan pantai mempengaruhi probabilitas penyu bertelur, diduga memberi pengaruh besar pada aksesibilitas penyu untuk mencapai lokasi yang sesuai untuk bertelur, sehingga semakin besar energi yang dibutuhkan untuk naik kedaratan (Anshary et al., 2014). 
Stasiun 0, 1, 2, dan 3 merupakan kawasan yang sering ditempati penyu untuk bertelur dan mendarat. Hal ini tidak lepas dari pengaruh faktor lebar pantai terutama pada saat pasang surut. Umumnya penyu mendarat dan bertelur di Sinorang Pantai pada saat pasang. Tentunya hal ini berkaitan dengan ketinggian pantai, selain itu penyu akan memastikan telurnya tidak terendam air. Menurut Pranata et al., (2020); Kikukawa et al., (1999) bahwa lebar pantai sangat berpengaruh terhadap penyu untuk mendarat, lebar pantai mempunyai korelasi negatif sedangkan ketinggian pantai mempunyai korelasi positif pada pemilihan lokasi peneluran. Pemilihan lokasi peneluran tampaknya berhubungan erat dengan pasang surut dan kelembaban pasir (Hitchins et al., 2003) sehingga faktor utama dalam penentuan lokasi peneluran adalah untuk menghindari terjadinya rendaman telur penyu oleh air pasang (Lizarraga & Mavil, 2013).
Sinorang Pantai memiliki pasir yang tersusun atas dominansi partikel berukuran sedang dan berwarna hitam, sehingga menjadi alasan kuat untuk selalu dijadikan tempat bertelur oleh penyu. Perilaku penyu yang lebih memilih bertelur di stasiun 0, 1, dan 2 dibandingkan stasiun lain menjelaskan bahwa secara umum pasir pantai menjadi parameter penting yang dipertimbangkan penyu dalam memilih suatu kawasan sebagai habitatnya karena terkait dengan jaminan kesuksesan penetasan telur-telurnya. Hal ini menunjukkan bahwa pasir Sinorang Pantai masih memenuhi kriteria bagi penyu sebagai tempat bertelur. Hal yang sama dijelaskan oleh Panjaitan (2012); Nuitja (1992) bahwa penyu sangat menyukai daerah berpasir dengan ukuran sedang dan halus, serta memiliki substrat pasir berwarna gelap atau hitam (Sabilillah, 2014; Dermawan et al., 2009; Utomo, 2005). Setyawatiningsih (2011); Chen et al., (2010) menyatakan bahwa ukuran butir pasir lebih banyak mempengaruhi parameter penting yang menentukan proses keberhasilan inkubasi seperti porositas, kelembapan tinggi menyebabkan telur penyu mudah membusuk. 
Sinorang Pantai memiliki kelembapan pasir yang mendukung penetasan penyu. Menurut McGehee (1990) menyatakan bahwa kelembapan optimal untuk penetasan adalah 25%. Kelembapan pasir sangat berpengaruh terhadap peneluran penyu. Hal ini terbukti pada stasiun 4 dan stasiun 5 tidak pernah terdapat penyu bertelur diduga disebabkan kondisi kelembapan pasir rendah dan fluktuatifnya tinggi. Tekstur pasir pantai dominan sedang di stasiun 0, stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 4 menyebabkan proses penguapan kadar air serta suhu di dalam pasir terjadi lebih lambat sehingga fluktuasi perubahan kelembaban pasir dan suhu pasir pada bulan tertentu tidak jauh berbeda. Kondisi fluktuatif yang stabil menjadi pilihan penyu memilih ke empat stasiun ini. Sesuai dengan pernyataan Hill et al., (2015) bahwa kelembapan pasir mempunyai pengaruh besar terhadap kesuksesan penetasan dan menghasilkan tukik yang sehat. Penyu akan kesulitan menggali pasir dengan kelembapan tinggi, serta kelembapan pasir rendah akan menyebabkan dinding pasir mudah runtuh. Kondisi inilah yang menjadi pertimbangan penyu untuk bertelur di lokasi tersebut, diduga penyu mempunyai kemampuan deteksi non visual salah satunya kelembaban dalam proses penentuan lokasi peneluran. 

Suhu di Sinorang Pantai sangat dipengaruhi curah hujan dan lamanya paparan sinar matahari. Secara umum keseluruhan area Sinorang Pantai memenuhi syarat sebagai habitat pendaratan dan peneluran penyu. Suhu pasir di Sinorang Pantai membuktikan bahwa penyu menyukai daerah yang fluktuasi suhu stabil. Kondisi ini kemungkinan menjadi dasar penyu dalam menentukan lokasi pendaratan dan peneluran karena berkaitan dengan tingkat penetasan telur penyu. Menurut Howard et al., (2014) menyatakan bahwa embrio sangat rentan terhadap suhu ekstrem. Goin et al., (1978) menyatakan suhu yang layak untuk perkembangan embrio telur penyu berkisar antara 25ºC-32ºC. Manurung (2015); Broderick et al., (2001) menyatakan bahwa suhu inkubasi mempengaruhi rasio kelamin tukik. Telur yang berada pada sarang dengan suhu tinggi (>29 ºC) akan menghasilkan tukik dengan proporsi rasio lebih besar berjenis kelamin betina, sedangkan sarang dengan suhu dingin (< 29ºC) akan menghasilkan tukik dengan proporsi rasio lebih besar berjenis kelamin jantan (Mrosovsky, 1994; Ackerman, 1977).
Keberadaan penyu di kawasan Sinorang Pantai khususnya stasiun 0, 1, 2, dan 3, berdasarkan ekologinya seperti kualitas air, subsrat sangat mendukung kehidupan penyu, meskipun keberadaan lamun sebagai sumber makanan tidak tersedia. Tetapi penyu masih memanfaatkan makanan dari terumbu karang, sehingga kebutuhan makanan penyu masih terpenuhi. Keberadaan jenis penyu tertentu seperti penyu hijau sangat tergantung pada lamun. Penyu hijau sering didapati sebagai spesies dominan yang ada di area lamun (Ballorain et al., 2010). 
Kategori tutupan karang pada stasiun 0 sebanyak 32.25% masih berada pada kategori sedang. Menurut Gomes & Yap (1984) bahwa karang dengan tutupan 25-49.9% berada pada kategori sedang. Patahan karang (rubble) disebabkan adanya aktivitas nelayan yang menggunakan bahan peledak untuk menangkap ikan. Sepanjang garis pantai Sinorang terumbu karang hanya ditemukan pada stasiun 0. Stasiun 1, stasiun 2, stasiun 3 merupakan kawasan dengan substrat berpasir, sedangkan pada stasiun 4 dan stasiun 5 merupakan kawasan dengan substrat berlumpur serta merupakan daerah estuaria, sehingga tidak memungkinkan terumbu karang hidup. Stasiun 1, stasiun 2, dan stasiun 3 terumbu karang tidak tumbuh disebabkan karena kondisi perairan pada musim ombak dan angin terjadi pengadukan pasir yang tebal sehingga tidak memungkin lamun dan karang tumbuh karena partikelnya terlalu tebal dan menyulitkan organisme melakukan fotosintesis untuk tumbuh.
KESIMPULAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka simpulan dari penelitian ini adalah:

1. Jenis penyu yang terdapat di Sinorang Pantai adalah penyu lekang dan penyu sisik, dengan total penyu yang mendarat di Sinorang Pantai sebanyak 8 ekor dari bulan Juli-Oktober 

2. Karakteristik habitat penyu berupa vegetasi pantai di dominasi tumbuhan bulu babi pada stasiun yang sering didatangi penyu untuk mendarat dan bertelur, pantai berkategori agak curam, landai, dan sangat landai, lebar pantai terbesar berada pada stasiun 3 dengan rata-rata 179 m, sedangkan lebar pantai berukuran sedang berada pada stasiun 0, 1, dan 2 dengan rata-rata lebar pantai 33.6 m, 18.1 m, 13.85 m, pasir pantai tersusun atas dominansi partikel berukuran sedang, kelembaban pasir rata-rata sepanjang Sinorang Pantai hampir merata dengan rata-rata kelembapan sepanjang lokasi berkisar 19.9%-27.2% dengan kelembaban rata-rata sebesar 24%, suhu pasir Sinorang Pantai pada kedalaman 35-40 cm pada Juli 26-26.6ºC, Agustus 29.3-30.3ºC, September 30.8-32.0ºC, Oktober 33-36.5ºC, dan kategori tutupan karang pada stasiun 0 sebanyak 32.25% masih berada pada kategori sedang.
Saran

Hasil kajian ini bisa dijadikan referensi untuk implementasi pengelolaan konservasi penyu serta referensi untuk penataan zonasi kawasan konservasi berdasarkan kesesuaian habitat penyu di Sinorang Pantai. Hasil kajian ini perlu dilengkapi dalam penelitian selanjutnya untuk melihat data ekologi penyu secara komprehensif di Sinorang Pantai. 
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Gambar 9. Suhu pasir rata-rata tiap bulan pada tiap stasiun.
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Gambar 10. Suhu maksimum dan minimum pasir tiap bulan pada setiap stasiun
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